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ABSTRAK
Adanya teknologi yang semakin berkembang dan kesibukan dari masing – masing
tindividu untuk tidak bisa selalu berkomunikasi dengan tatap muka membuat
beberapa perusahaan telekomunikasi berlomba – lomba untuk melahirkan
teknologi komunikasi yang kian praktis untuk digunakan. Keberadaan
Smartphone Blackberry khususnya aplikasi Blackberry Messenger mendapat
perhatian dari berbagai kalangan khususnya para pelajar maupun mahasiswa
untuk berkomunikasi dengan temannya untuk berbagai keperluan misalnya
membahas mengenai akademik, memberikan informasi, maupun untuk saling
bertukar pikiran. Adanya fitur canggih yang ditawarkan oleh aplikasi Blackberry
Messenger seperti chatting (pengiriman pesan text), pengiriman file seperti video,
lagu, gambar, pesan suara, maupun dokumen yang tersimpan didalam Smartphone
Blackberry dapat membuat komunikasi yang dilakukan para mahasiswa dengan
temannya yang juga menggunakan Blackberry Messenger terasa begitu mudah,
praktis, dan menyenangkan.
Kata Kunci : Intensitas Penggunaan Teknologi Komunikasi, Keterbukaan




Teknologi komunikasi dewasa ini berkembang dengan sangat
cepat, ditemukannya berbagai penemuan baru berupa teknologi
komunikasi yang dapat mempermudah pola komunikasi masyarakat
sekarang dapat dijumpai dimanapun dan kapanpun, bahkan manusia
menggunakannya sebagai media komunikasi utama sehari – hari. Seiring
perkembangan waktu, teknologi yang semakin maju mampu
menggabungkan dua teknologi canggih gabungan antara handphone dan
internet kedalam satu alat yang disebut dengan smartphone. Blackberry
dikenalkan di Indonesia pada pertengahan Desember 2004 oleh
perusahaan Starthub dan operator seluler Indosat. Fenomena yang terjadi
diawal kehadiran smartphone Blackberry adalah keunggulan aplikasi
Blackberry Messenger (BBM) selain dapat mengirimkan pesan teks via
chatting, mengganti DP (Display Picture) sebagai identitas diri, mengganti
status, dan memiliki banyak emote, Blackberry Messenger juga dapat
mengirimkan voice note, video, picture, maupun file – file lain seperti lagu
maupun document dengan sesama pengguna Blackberry Messenger. Selain
itu didalam fitur Blackberry Messenger, pengguna dapat membuat group
yang dapat mengumpulkan maksimal 30 kontak bbm ke dalam satu group.
Karena kelengkapan fitur tersebut menjadikan smartphone Blackberry
banyak dipilih masyarakat Indonesia di berbagai kalangan sebagai alat
media berkomunikasi.
Menurut media online HarianTI (http://harianti.com/jumlah-
pengguna-blackberry-di-indonesia-tembus-13-juta-orang/) Indonesia
adalah negara terbesar pengguna BlackBerry sebanyak 32 % menurut
survey Symantec. Tercatat saat ini jumlah pengguna BlackBerry di
Indonesia telah mencapai lebih dari 13,85 juta orang.
Para mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta Program studi
Komunikasi merupakan contoh pengguna Blackberry Messenger dalam
membangun hubungan pertemanan untuk membahas berbagai macam hal
 
 
seperti bertegur sapa, bercerita, maupun membahas soal akademik.
Dengan kecanggihan fitur yang ditawarkan oleh Blackberry Messenger,
mahasiswa dapat memanfaatkan cara berkomunikasi dengan baik.
Effendy dalam Liliweri (1997:12) mengemukakan bahwa pada
hakikatnya komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara seorang
komunikator dengan seorang komunikan. Jenis komunikasi tersebut
dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku
manusia berhubung prosesnya yang dialogis.
Dalam proses komunikasi antarpribadi, kita tidak selalu harus
bertatap muka dengan orang lain, dengan menggunakan media komunikasi
berupa telepon, internet, maupun telepon genggam kita juga bisa
melakukan proses komunikasi antarpribadi.
Komunikasi antar-pribadi dengan alat elektronik sebagai medianya
dapat menimbulkan banyak efek yang akan terjadi. Soekanto yang
mengutip pendapat Kingsley David dalam Liliweri (1997:63)
mengemukakan:
“Apabila dengan perkembangan teknologi dewasa ini, manusia dapat
berhubungan satu dengan yang lain melalui telepon, telegrap, radio, surat
kabar sehingga tidak memerlukan hubungan badaniah; maka manusia
modern tidak membutuhkan kontak sebagai syarat utama dalam memulai
hubungan antarpribadi.”
Pembicaraan yang dilakukan secara face to face memiliki kualitas
yang lebih baik ketimbang menggunakan media komunikasi, karena kecil
kemungkinan terjadinya miss communication, akan tetapi dengan adanya
kehadiran smartphone Blackberry masyarakat bisa berkomunikasi dengan
mudah dan praktis. Hal ini menjadi menarik untuk dibahas mengingat
fenomena yang terjadi adalah makin banyak masyarakat dengan
banyaknya aktivitas dalam kesehariannya serta kebutuhan untuk terus




Dengan adanya media komunikasi smartphone Blackberry, tentu
saja sangat membantu masyarakat untuk dapat saling berkomunikasi tanpa
harus bertatap muka melalui perangkat smartphone Blackberry yang dapat
dibawa kemana saja, hal ini mempermudah masyarakat untuk dapat saling
berkomunikasi. Dalam tema kali ini, penulis ingin meneliti tentang
keterkaitan intensitas penggunaan teknologi komunikasi Blackberry
dikhususkan untuk aplikasi Blackberry Messenger dengan tingkat
keintiman hubungan pertemanan para mahasiswa Universitas Atma Jaya
Yogyakarta program studi komunikasi angkatan 2009 melalui variabel
keterbukaan diri dengan menggunakan payung teori Penetrasi Sosial untuk
meneliti keintiman hubungan yang didapat ketika rutin menjalin proses
komunikasi. Penulis memilih mahasiswa Universitas Atma Jaya
Yogyakarta program studi komunikasi angkatan 2009 karena banyak para
mahasiswa yang berkomunikasi menggunakan Blackberry Messenger
yang mampu memanfaatkan fitur – fiturnya dengan baik sebagai sarana
membangun hubungan pertemanan, selain itu dikarenakan sebagian besar
mahasiswa program studi komunikasi merupakan masyarakat sosial
dimana mereka gampang bergaul dengan orang lain dan membutuhkan
media sebagai sarana berkomunikasi.
B. TUJUAN PENELITIAN
Mengetahui pengaruh intensitas penggunaan teknologi komunikasi
Smartphone Blackberry terhadap tingkat keintiman komunikasi
interpersonal mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta program studi
Ilmu Komunikasi angkatan 2009 dalam hubungan pertemanan.
C. HASIL DAN ANALISIS
Intensitas penggunaan teknologi komunikasi merujuk pada tingkat
keseringan penggunaan teknologi komunikasi sebagai media yang
digunakan oleh mahasiswa untuk berkomunikasi.
 
 
Intensitas itu sendiri dipengaruhi oleh jumlah waktu yang
digunakan untuk melakukan komunikasi interpersonal. Tubbs & Moss




Altman dan Taylor dalam Buku Pengantar Teori Komunikasi
(West & Turner, 2008:196) mengemukakan teori Penetrasi Sosial pada
tahun 1973, teori ini adalah gambaran suatu pola pengembangan
hubungan, sebuah proses yang mereka identifikasi sebagai penetrasi sosial
serta merujuk pada sebuah proses ikatan hubungan dimana individu –
individu bergerak dari komunikasi superfisial menuju komunikasi yang
lebih intim. Komponen utama dalam teori ini merujuk pada resprositas
(reciprocity), yaitu proses dimana keterbukaan orang lain akan
mengarahkan orang lain untuk terbuka.
Devito dalam buku Essentials and Human Communications
(2007:38) menyatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
keterbukaan diri, yaitu:
a. Pengungkapan diri sendiri
b. Budaya
c. Jenis kelamin / gender
d. Pendengar
e. Saluran dan topik pembicaraan
Dalam komunikasi interpersonal karena hubungan itu berkembang,
komunikasi bergerak dari level yang relatif sedikit dalam, tidak akrab,
menuju level yang lebih dalam, lebih personal agar menghasilkan
hubungan yang lebih intim. Maka digunakan dua dimensi pengembangan













Merujuk kepada berbagai topik yang didiskusikan dalam suatu
hubungan
b. Kedalaman (depth)
Merujuk kepada tingkat keintiman yang mengarahkan diskusi
mengenai suatu topik.
Intensitas penggunaan teknologi komunikasi merujuk kepada
keseringan seseorang melakukan proses komunikasi dengan orang lain
menggunakan media teknologi sebagai perantaranya. Dalam penelitian
kali ini penulis membahas keterkaitan pengaruh intensitas penggunaan
aplikasi Blackberry Messenger untuk berkomunikasi terhadap tingkat
keintiman komunikasi interpersonal melalui variabel keterbukaan diri
sebagai variabel antara. Semakin sering atau intens melakukan proses
komunikasi dengan adanya saling keterbukaan diri dari masing – masing
individu yang melakukan proses komunikasi akan menghasilkan hubungan
yang lebih intim. Berikut adalah bagan yang menunjukkan keterkaitan
antar variabel :
Bagan 1.1
Gambaran keterkaitan antar variabel
Metode yang dipilih oleh peneliti adalah metode survei dimana




















Universitas Atma Jaya Yogyakarta program studi Ilmu Komunikasi
angkatan 2009 sejumlah 105 responden, dimana jumlah tersebut
merupakan hasil survey penulis terhadap responden yang menggunakan
aplikasi Blackberry Messenger sebagai media berkomunikasi.
Untuk skor variabel intensitas penggunaan teknologi komunikasi,
keterbukaan diri, dan tingkat keintiman komunikasi interpersonal
ditemukan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju, itu berarti
hasil yang didapat adalah baik. Hal ini dilihat dari skor rata – rata interval
hasil dari lapangan dan dibandingkan dengan interval maksimal per-
variabel. Berikut adalah tabel hasil dari skor masing – masing variabel:
Tabel 1.1
Hasil Skor Per-variabel
No. Variabel Skala Interval
Rata – rata
jawaban
1 Variabel X 5 – 25 21,50
2 Variabel Z 22 – 110 95,72
3 Variabel Y 8 – 40 34,91
Pada dasarnya variabel intensitas penggunaan teknologi
komunikasi memiliki hubungan (korelasi) dengan variabel tingkat
keintiman komunikasi interpersonal dan bisa berdiri sendiri, akan tetapi
hubungannya akan lebih kuat jika menggunakan variabel keterbukaan diri
sebagai variabel antara (intervening) hal ini dibuktikan dari hasil lapangan
yang menunjukkan angka hubungan (korelasi) antara variabel X menuju Y
sebesar 76,90% sedangkan jika variabel X melewati variabel Z menjadi
78,00%, variabel Z menuju variabel Y menjadi 53,80%. Itu berarti
hubungan antar variabel satu dengan variabel lainnya bisa dikatakan cukup
baik, sesuai antara teori yang digunakan penulis dengan hasil lapangan
yang didapat.
Bagian selanjutnya adalah mengenai uji regresi atas seluruh
variabel ( X → Z → Y). Uji regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
 
 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Uji regresi juga akan
menjawab hipotesa yang ada dalam penulisan ini. Uji regresi pertama
adalah pengaruh antara Intensitas Penggunaan Teknologi Komunikasi
terhadap Keterbukaan Diri (X → Z).  Angka 0,558 muncul dalam regresi
variabel X → Z dengan nilai p = 0,00. Untuk mengetahi bahwa variabel 
tersebut mempengaruhi nilai p harus lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel intensitas penggunaan teknologi komunikasi
mempengaruhi keterbukaan diri. Besarnya presentase pengaruh intensitas
penggunaan teknologi komunikasi terhadap keterbukaan diri sebesar
55,8% dan sisanya sebesar 44,2%. Presentase sisa tersebut menunjukkan
ada beberapa faktor lain yang tidak diteliti mempengaruhi keterbukaan diri
selain dari faktor intensitas penggunaan teknologi komunikasi.
Uji regresi berikutnya adalah pengaruh antara variabel keterbukaan
diri dengan tingkat keintiman komunikasi interpersonal ( Z → Y). Angka
yang muncul sebesar 0,370 dengan nilai p=0,00. Untuk mengetahui bahwa
variabel tersebut mempengaruhi variabel lainya nilai p harus lebih kecil
dari 0,05. Sehingga hasil pemerolehan angka-angka tersebut dapat
dijabarkan bahwa variabel keterbukaan diri mempengaruhi variabel tingkat
keintiman komunikasi interpersonal. Besarnya variabel keterbukaan diri
mempengaruhi tingkat keintiman komunikasi interpersonal adalah sebesar
37% dan sisanya sebesar 63%. Presentase sebesar 63% tersebut adalah
faktor lain yang tidak diteliti dan mempengaruhi tingkat keintiman
komunikasi interpersonal.
Uji regresi yang terakhir adalah pengaruh antara variabel intensitas
penggunaan teknologi komunikasi dengan tingkat keintiman komunikasi
interpersonal (X → Y). Angka yang muncul adalah sebesar 0,191 dengan
nilai p=0,00. Untuk mengetahui bahwa variabel tersebut mempengaruhi
variabel lainya nilai p harus lebih kecil dari 0,05. Dari angka tersebut yang
muncul dapat diketahui bahwa intensitas penggunaan teknologi
komunikasi dapat berpengaruh secara langsung pada tingkat keintiman
komunikasi interpersonal. Besarnya pengaruh tersebut adalah sebesar
 
 
19,1% dan sisanya 80,9%. Angka presentase tersebut menunjukkan bahwa
ada faktor lain yang mempengaruhi tingkat keintiman komunikasi
interpersonal selain intensitas penggunaan teknologi komunikasi yang
tidak diteliti dalam penulisan ini.
Menurut hasil dari uji regresi antar variabel memang ada pengaruh
dari setiap variabel, akan tetapi hasil yang didapat adalah sedikit
prosentasenya. Sisa hasil prosentase lainnya menunjukkan bahwa ada
variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.
Salah satu variabel yang tidak diteliti dan berhubungan dengan
tema peneltian kali ini adalah variabel Kualitas Komunikasi Interpersonal
dengan menggunakan teori menurut De Vito (2001:138) mengenai
efektivitas interpersonal yang dipandang dari pendekatan humanistik.
Berikut adalah faktor – faktor dari variabel Kualitas Komunikasi
Interpersonal:
1. Keterbukaan atau openness
2. Empati atau emphaty
3. Dukungan atau supportiveness
4. Perasaan positif atau positiveness
5. Kesamaan atau equality
Walaupun variabel yang telah digunakan untuk penelitian kali ini
menunjukkan adanya pengaruh antara satu variabel dengan variabel
lainnya, akan tetapi hasil dari perhitungan pengaruh (regresi) yang didapat
dari penelitian lapangan adalah kecil pengaruhnya. Harapan dengan
adanya perkiraan variabel lain yang belum diteliti seperti yang sudah
dijelaskan diatas adalah peneliti berikutnya dapat membuktikan
keterkaitan hubungan dan pengaruh yang lebih besar antara teori yang ada
dan belum diteliti oleh penulis dengan fakta dilapangan.
 
 
